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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai Pengaruh Dukungan

Organisasi dan Keadilan Organisasi Terhadap Kesejahteraan Subjektif:

Keterlibatan Kerja Sebagai Variabel Mediasi. Penelitian ini menggunakan sampel

196 responden, yang merupakan Guru Honorer Sekolah Dasar Negeri Kecamatan

Pasaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :

1. Dukungan organisasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap

kesejahteraan subjektif guru honorer Sekolah Dasar Negeri Kecamatan

Pasaman.

2. Keadilan organisasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap

kesejahteraan subjektif guru honorer Sekolah Dasar Negeri Kecamatan

Pasaman.

3. Dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keterlibatan kerja guru honorer Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pasaman.

4. Keadilan organisasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan

kerja guru honorer Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pasaman.

5. Keterlibatan kerjaberpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan

subjektif guru honorer Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pasaman.
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6. Keterlibatan kerja memediasi antara dukungan organisasi terhadap

kesejahteraan subjektifguru honorer Sekolah Dasar Negeri Kecamatan

Pasaman.

7. Keterlibatan kerja memediasi antara keadilan organisasi terhadap

kesejahteraan subjektifguru honorer Sekolah Dasar Negeri Kecamatan

Pasaman.

5.2 Implikasi Penelitian

5.2.1 Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh implikasi praktis yang dapat

diberikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan baik bagi organisasi

maupunguruHonorer Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pasaman. Hasil penelitian

ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan masukan bagi guruhonorer Sekolah

Dasar Negeri Kecamatan Pasamandan pihak sekolah dalam mengambil kebijakan

serta menetapkan keputusan-keputusan yang akan datang, supaya kesejahteraan

subjektif guru honorer dapat meningkat lebih baik karena kesejahteraan subjektif

yang tinggi akan membuat keterikatan guru terhadap sekolahmeningkatdan

berdampak positif bagi Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pasaman.

Penelitian ini menemukan bahwa kesejahteraan subjektif guru masih dalam

kategori tinggi atau baik mungkin akan menjadi sangat baikdimasa yang akan

datang. Meskipun demikian maka masih perlu dilakukan upaya-upaya

meningkatkannya dari kategori tinggi atau baik menjadi sangat baik. Upaya-upaya

untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif tersebut dengan cara meningkatkan
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kepuasan guru terhadap kehidupannya, memberikan perhatian dan penghargaan

bagi guru honorer yang telah melakukan pekerjaan sebaik-baiknya dan

memberikan kepastian akan jenjang karir guru. Untuk meningkatkan

kesejahteraan subjektif dengan memperhatikan indikator-indikator atau item-item

yang masih rendah diantaranya kebahagiaan guru melakukan pekerjaannya

sebagai guru honorer sekolah dasar, guru orang yang baik dan menjalani

kehidupan yang baik, dan hubungan sosial guru mendukung dan bermanfaat.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keterlibatan kerja guru berada pada

kategori sedang atau cukup dan masih jauh dari kategori sangat baik. Berarti pada

variabel keterlibatan kerja perlu adanya upaya peningkatan agar dapat mencapai

kategori sangat baik seperti yang diharapkan sekolah. Cara yang bisa dilakukan

untuk meningkatkan keterlibatan kerja guru yaitu dengan memberikan

kesempatan secara terbuka bagi guru untuk memberikan ide-ide positifnya kepada

sekolah, dan memperhatikan perkembangan kinerja guru agar mengetahui kendala

yang dihadapi guru untuk melibatkan diri secara aktif.

Yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan keterlibatan kerja guru

sebagaimana yang disebutkan diatas adalah dengan cara memperhatikan item-item

pernyataan yang masih memiliki skor rata-rata pada variabel keterlibatan kerja,

diantaranya:

1. Guru bangga saat pencapaian kinerja, guru mampu menginspirasi orang

lain.

2. Guru merasa bangga dengan pekerjaan saya.
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3. Guru sering tidak menyadari bahwa waktu kerja sudah hampir usai ketika

sedang bekerja.

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan organisasi masih dalam

kategori sedang dan masih jauh dari kategori sangat baik atau tinggi. Berarti pada

variabel dukungan organisasi perlu upaya peningkatan agar dapat mencapai hasil

yang lebih maksimal, dengan cara menciptakan hubungan positif baik antara guru

dengan kepala sekolah maupun antara sesama guru honorer, dan sekolah membuat

situasi dalam terasa senyaman agar guru merasa nyaman bekerja dan membuat

guru merasa menjadi bagian keluarga sekolah tersebut.

Upaya konkrit yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan dukungan

organisasi sebagaimana yang disebutkan diatas adalah dengan cara

memperhatikan item-item pernyataan yang masih memiliki skor rata-rata pada

variabel dukungan organisasi, diantaranya:

1. Sekolah lebih peduli dengan kepuasan kerja serta kesejahteraan guru.

2. Kepala sekolah memberikan bantuan ketika guru mengalami masalah dan

kesulitan.

3. Sekolah memaafkan kesalahan yang guru lakukan pada bidangnya.

Selanjutnya penelitian ini juga menemukan bahwa keadilan organisasi

berada dalam kategori sedang dan masih jauh dari kategori sangat baik atau tinggi,

namun harus tetap ditingkatkan supaya berada pada kategori sangat baik. Berarti

pada variabel keadilan organisasi perlu upaya peningkatan agar dapat mencapai

kategori yang lebih maksimal dengan cara adil dalam mendistribusikan reward

atau penghargaan pada guru dengan melihat hasil kinerja yang diraih, dan



99

memperbaiki kekurangan yang terjadi dalam praktik pengambilan keputusan yang

dilakukan oleh atasan dan pegawai honorer.

Upaya konkrit yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan keadilan

organisasi sebagaimana yang disebutkan diatas adalah dengan cara

memperhatikan item-item pernyataan yang masih memiliki skor rata-rata pada

variabel keadilan organisasi, diantaranya:

1. Evaluasi kinerja guru menilai apa yang telah guru sumbangkan ke

organisasi ini.

2. Kepala sekolah memperlakukan guru dengan harga diri.

3. Kepala sekolah berkomunikasi dengan guru secara jujur.

5.2.2 Keterbatasan dan Saran Penelitian

Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini memiliki

keterbatasan yaitu diantaranya :

1. Penelitian ini dilakukan pada guru honorer Sekolah Dasar Negeri

Kecamatan Pasaman, jadi hasil penelitian ini belum tentu berlaku sama pada

guru honorer Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pasaman lainnya. Oleh

sebab itu, disarankan untuk mereplikasi model penelitian ini untuk menguji

secara empiris pada Sekolah Dasar Negeri lainnya.

2. Penelitian ini hanya meneliti dukungan organisasi, keadilan organisasi, dan

keterlibatan kerja sebagai variabel yang mempengaruhi kesejahteraan

subjektif, disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menambah variabel

yang mungkin dapat mempengaruhi variabel kesejahteraan subjektif, seperti
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optimisme, faktor demografi, pengendalian diri,  religiulitas, kecerdasan

emosional dan lainnya.

3. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel mediasi yaitu keterlibatan

kerja antara variabel dukungan organisasi dan keadilan organisasiterhadap

kesejahteraan subjektif, peneliti berikutnya diharapkan dapat menguji

variabel moderasi atau variabel intervening pada variabel yang ada dalam

penelitian ini.

4. Analis data pada penelitian ini menggunakan softwere Smart-PLS 3 yang

mengabaikan normalitas data, sehingga pada penelitian berikutnya dapat

mempertimbangkan untuk menggunakan program AMOS dan LISREL

untuk menganalisis data.
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